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KATA PENGANTAR 

  مِيحِ الرمنِح االله الرمِسبِ
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االله وحدلاَه رِ شيلَك هأَ و شهنَّ أَدم حمدا عبدهو ر سلُولاَ، هبِ نيب عدللّاَ. ههملِّ ص 
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ABSTRAK 
  
 Amalia Yenni Susenti. Nilai Pendidikan dalam Film “Le Grand 
Voyage”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
 Banyaknya media yang bisa dimanfaatkan dalam penyampaian pesan pada 
saat ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi, salah satunya media elektronik. 
Film yang dianggap sebagai media penyampaian pesan nilai pendidikan, dewasa 
ini banyak sekali dimanfaatkan dan dianggap ampuh. Suguhan film yang semakin 
variatif dalam memenuhi selera penikmatnya beragam. Produksi film baik dalam 
negeri maupun luar negeri masih banyak bertemakan tentang kekerasan, horor dan 
percintaan pragmatis dan lain sebagainya yang penulis anggap masih jauh dari 
nilai pendidkan, padahal nilai-nilai pendidikan khususnya pendidikan Islam yang 
terkandung dalam film bisa dijadikan media pendidikan untuk menambah 
moralitas masyarakat. Walaupun demikian, penulis mengakui bahwa tak jarang 
pula film telah diberikan sentuhan nilai pendidikan. Ada sebuah produksi film dari 
luar negeri tepatnya dari negara perancis yang membuat film bertemakan tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam, salah satunya yakni film “Le Grand Voyage” 
(Perjalanan yang Besar) karya Ismael Ferroukhi.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui penelitian 
kepustakaan (Library Research), dengan mengambil obyek film “Le Grand 
Voyage”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang nilai pendidikan yang 
tertanam dalam film “Le Grand Voyage”. Pendekatan yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah pendekatan objektif serta pengumpulan datanya 
menggunakan metode dokumentasi. Dalam melakukan analisis, penulis 
menggunakan metode deskriptif analisis dimana bahan-bahan yang terkumpul 
diuraikan, ditafsirkan, serta ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film “Le Grand Voyage” 
mengandung nilai pendidikan, diantaranya, nilai pendidikan sosial, nilai 
pendidikan moral, nilai pendidikan estetika dan nilai pendidikan agama. Film 
tersebut aman untuk dikonsumsi bagi masyarakat umum sehingga dipandang 
sangat relevan sebagai media dalam pendidikan. Dengan penelitian ini, penulis 
berharap skripsi ini bisa menjadi kontribusi besar yang berfungsi untuk 
memperkaya khazanah keilmuan tentang pola pendidikan yang relevan dalam 
konteks pendidikan masa sekarang. 
 
 
Kata Kunci:Film, Media Pendidikan, Nilai-nilai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman yang semakin maju atau yang lebih dikenal sebagai 

zaman global mendorong setiap aspek untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

zaman tersebut pula. Salah satu aspek yang dimaksud tersebut adalah pendidikan. 

Dunia pendidikan adalah dunia yang harus menjadi sebuah sorotan utama dalam 

kemajuan sebuah negara dan bangsa. Dari perkembangan zaman tersebut pula 

menyebabkan keinginan orang untuk menyampaikan sebuah ide yang sesuai pada 

zamannya. Jika dahulu penyampaian nilai-nilai pendidikan baru berupa lisan, dan 

kemudian berlanjut pada tulisan, maka pada era globalisasi ini, media yang 

digunakan semakin beragam dan maju pula.  

 Media lisan misalnya, yang hanya mencakup verbalisasi sebuah ide, 

seperti dakwah, ceramah, diskusi dan lain-lain. Kemudian, tulisan dengan 

menggunakan media cetak seperti buku, surat kabar, majalah, komik, novel, 

cerpen dan berbagai macam bentuk tulisan lainnya yang telah mampu 

menstimulasi daya baca, ingat dan penglihatan. Dan dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan juga tidak hanya bertempat di sekolah, di perpustakaan dan di masjid. 

Namun sekarang penyampaian ide telah  banyak menggunakan media audio 

visual. Para pendidik dan orang tua tidak dapat mengingkari begitu kuat pengaruh 

media komunikasi khususnya media audio visual terhadap anak didik. Sebagai 

orang yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan adalah tugas kita untuk 

 1



 2

kreatif dan selektif dalam menggunakan unsur-unsur media audio visual yang ada.  

 Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, media massa mempunyai 

peran yang cukup dominan dalam membentuk perilaku kehidupan manusia. 

Bahkan orang yang hidup dalam alam modern akan merasa bahwa media massa 

adalah bagian dari hidupnya. Hal ini karena media termasuk televisi mampu untuk 

memberikan informasi-informasi secara efektif.1 Disamping itu televisi juga 

mampu untuk mengenalkan suatu norma baru yang belum dikenal oleh 

masyarakat oleh karena itu sangat mungkin televisi mampu untuk menumbuhkan 

norma-norma yang berhubungan dengan perilaku keagamaan.2  

Film misalnya yang telah menyediakan berbagai macam pengetahuan 

dengan berbagai model dan ragam penyajiannya sehingga dapat menarik banyak 

peminat untuk memanfaatkannya. Film merupakan alat komunikasi yang sangat 

membantu proses pembelajaran efektif. Karena apa yang terpandang mata dan 

terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah diingat daripada apa yang  

hanya dapat dibaca atau hanya didengar saja. 

 Dengan kata lain bahwa penyerapan sebuah ilmu pengetahuan akan 

semakin mudah bila proses transfer ilmu tersebut menggunakan aspek penglihatan 

dan pendengaran, bahkan dalam hal ini (audio visual) mampu membawa aspek 

emosi (perasaan). Sehingga diharapkan dengan mengoptimalkan ketiga aspek 

tersebut, maka penghayatan terhadap sebuah ilmu yang didapatkan dalam film 

akan lebih dihayati serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

                                                 
1 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hal. 6. 
2 Edward Deapri dan Colin Mac (Ed), Peran Komunikasi Massa dalam Pembangunan, 

(Gajah Mada Universit Press, 1998), hal. 58. 
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sebab, film merupakan media yang cukup digemari peminatnya, karena melalui 

film dapat dilihat secara langsung kehidupan dunia perfilman seperti tingkah laku 

pemain, watak, dan keperibadian yang semuanya di tampilkan lewat akting. 

Namun semua itu sangat berpengaruh terhadap siapapun yang menontonnya, 

sehingga cukup mudah untuk ditiru, apalagi anak-anak yang dalam tahap 

pertumbuhan dan dalam tahap meniru atas apa yang ia lihat.  

 Namun pada realita yang ada sekarang dunia perfilman kini berlomba-

lomba memadu trend dengan bermacam-macam adegan yang merusak dan 

meracuni anak didik. Seperti yang telah banyak kita temukan film-film anak 

sekolahan yang mempermainkan gurunya saat proses belajar di kelas, dengan 

demikian derajat seorang guru secara tidak langsung benar-benar direndahkan, 

dan itupun mereka praktekkan dengan guru di sekolah. Kemudian cara bergaul 

dan berpakaian yang tidak sepantasnya dilakukan oleh anak sekolahan, hal-hal 

yang demikian banyak kita temukan tampil di layar televisi dengan leluasa 

sehingga tidak sedikit anak sekolahan yang melihatnya ikut menirukan gaya 

mereka. 

Seperti film yang pantas untuk di produksi maupun di konsumsi menurut 

penulis yaitu film yang berusaha untuk membubuhkan nilai-nilai, materi, dan 

metode pendidikan. Sebut saja film yang muncul sekitar tahun 90-an, Kiamat 

Sudah Dekat. Film yang disutradari oleh Dedi Mizwar ini meyodorkan nilai 

pendidikan yang bersifat sederhana, mudah dicerna mengena pada seluruh 

kalangan mulai dari bawah sampai atas. Masih Film yang disutradarai oleh Dedi 

Mizwar yaitu Para Pencari Tuhan, yang memberikan pencerahan untuk 
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mempelajari Islam dengan metode tanya jawab yang mencakup berbagai masalah 

yang dihadapi oleh masyarakat secara umum.  

Selain Film yang mengandungn nilai pendidikan Islam ada pula Film yang 

menanamkan nilai-nilai perjuangan yang bersifat nasionalis, cinta tanah air, cinta 

daerah dan cinta lainnya. Sebut saja Film Naga Bonar karya Asrul Sani, Naga 

Bonar Jadi Dua karya Dedi Mizwar dan juga Garuda di Dadaku, disamping itu 

pula ada film yang menekankan perjuangan anak untuk menempuh pendidikan 

yang penuh dengan rintangan dan tantangan. Sebut saja Laskar Pelangi yang 

dimuat dari Novel karya Andrea Hirata yang kemudian dijadikan film oleh Riri 

Riza, serta tidak kalah menariknya yaitu film Denias, Rindu Kami Padamu yang 

menekankan akan pentingnya kehadiran sosok seorang Ibu dalam mendidik anak. 

Selain itu pula ada film “Children of Heaven” yang lebih mengedepankan alur 

logis antara perjuangan dua orang anak yang adik kakak untuk tetap bersekolah 

walaupun keduanya harus gantian satu  sepatu yang sama. Dalam hal ini seorang 

kakak harus rela sekuat tenaga untuk berlari-lari demi mengejar waktu agar 

adiknya tidak terlambat masuk sekolah. 

Dari berbagai macam film yang penulis sampaikan di atas, penulis melihat 

ada sebuah film drama yaitu film “Le Grand Voyage” yang tidak hanya 

mencukupkan isi dan kandungannya berupa metode dan materi pendidikan, 

namun lebih dari itu sutradara film ini sangat memperhatikan nilai estetika film itu 

sendiri. Selain itu film ini banyak menekankan arti sebuah kehidupan beserta 

peran sebuah proses dalam membentuk pola pikir manusia.  
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Berangkat dari pemaparan di atas, penulis akan meneliti dan membahas 

nilai-nilai pendidikan yang tertanam dalam film ini yang diharapkan mampu 

mengubah pola pikir dan pola hidup yang lebih baik dalam diri manusia yang 

menontonnya. Di samping itu, penulis menganggap bahwa film ini layak untuk 

dijadikan sebagai bahan penelitian. Adapun nilai pendidikan yang dapat diambil 

dari pesan melalui film ini antara lain nilai pendidikan agama, nilai pendidikan 

estetika, nilai pendidikan sosial dan nilai pendidikan moral.  Film yang 

disutradarai oleh Ismael Ferroukhi ini berjudul “Le Grand Voyage”. Judul ini 

disebut dengan al-Rih}lah al-Kubra> dalam bahsa Arab. Jika diterjemahkan secara 

harfiah ke dalam bahasa Indonesia adalah Perjalanan yang Agung, disebut 

perjalanan yang agung sebab perjalanan ini bertujuan ke Mekkah untuk 

menunaikan rukun iman yang ke lima yaitu ibadah haji.  

Di awal film, diceritakan bahwa Reda (sang anak) harus menggantikan 

kakaknya untuk mengantar sang Ayah melakukan perjalanan dengan tujuan 

menunaikan ibadah haji dari Perancis menuju Mekkah menggunakan mobil. Hal 

ini dikarenakan sang kakak telah dicabut SIM-nya, padahal sang Ayah tidak dapat 

menyetir sehingga harus ada yang mengantarnya. Sejak awal Reda sudah tidak 

senang menerima tugas ini, terlebih lagi di antara dia dan Ayahnya terjalin 

hubungan yang tidak terlalu akrab dan keduanya mempunyai karakter yang sama-

sama keras. Hubungan ayah anak inilah yang mewarnai perjalanan yang sangat 

jauh tersebut. Perjalanan itu sendiri tidak selalu berjalan mulus, dan inilah yang 

membuat film ini menjadi menarik untuk diteliti. Antara ayah dan anak tersebut 

sering terlibat perselisihan, yang pada akhirnya malah membuat hubungan 
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keduanya begitu dekat. Dalam perjalanannya sang ayah banyak mengajarkan arti 

hidup pada sang anak yang telah dipengaruhi budaya western modernis yang 

kebablasan. Film ini menekankan bagaimana sang ayah sangat keras mengajak 

anaknya untuk lebih mampu membaca dan memahami arti kehidupan  

Berangkat dari permasalahan diatas, penulis akan mencoba untuk 

mengeksplorasi lebih jauh film “Le Grand Voyage” dalam skripsi ini dengan 

mengangkat tema “Nilai Pendidikan Dalam Film “Le Grand Voyage” dan 

diharapkan memberikan khazanah keilmuan dalam konteks masa sekarang ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka pokok 

permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah: 

1. Nilai pendidikan apa sajakah yang terkandung dalam film “Le Grand 

Voyage”? 

2. Bagaimana relevansi film “Le Grand Voyage” sebagai media pendidikan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menggali nilai pendidikan yang terkandung dalam Film “Le 

Grand Voyage”. 

b. Melihat relevansi film “Le Grand Voyage” sebagai media 

pendidikan? 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini merupakan langkah secara teoritis dalam mengkaji 

peranan film dalam mempengaruhi pola pikir dan perilaku 

penontonnya.  

b. Memberikan pemahaman tentang nilai pendidikan yang ada dalam 

film “Le Grand Voyage”. 

c. Sebagai sumbangsih pemikiran serta pemberian gambaran yang utuh 

dan menyeluruh tentang film “Le Grand Voyage” sehingga 

diharapkan mampu menambah wawasan dan cakrawala bepikir 

dalam memahami realitas kongkrit masa kini. 

 

D. Telaah Pustaka  

 Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, skripsi ini berusaha menggali 

nilai-nilai pendidikan yang tertanam dalam “Film Le Grand Voyage”. Dalam 

beberapa skripsi yang terdahulu telah banyak dikaji masalah film yang berisikan 

materi keimanan, syari’ah maupun akhlak.  

 Skripsi yang disusun oleh Ali Muhsi mahasiswa jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002 ini berjudul Film Petualangan 

Sherina: Kajian Terhadap Isi dan Metode dari Sudut Pandang Pendidikan Islam. 

Dalam skripsi tersebut dibahas mengenai konsep pembuatan dan gambaran umum 

dari film tersebut dan membahas tentang kelebihan dan kekurangan film Sherina. 

Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut adalah adanya 
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muatan pendidikan Islam serta keimanan (akhlak) serta metode pendidikan yaitu 

metode keteladanan, tanggung jawab dan nasihat. 

 Skripsi yang disusun oleh Anis Nur Hidayati, mahasiswi jurusan PAI yang 

mengangkat penelitian film yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Film Kiamat Sudah Dekat: Kajian Materi dan Metode. Skripsi ini berisi tentang 

nilai-nilai edukatif yang terdapat dan tercermin dalam pribadi-pribadi muslim 

sebagaimana peran yang dimainkan pelaku. Adapun skripsi ini memaparkan 

tentang materi keimanan, materi syari’ah dan materi akhlak. Sedangkan metode 

pendidikan yang diangkat dalam film tersebut adalah metode tanya jawab, metode 

pemberian tugas, metode diskusi, metode demonstrasi, metode pemberian hadiah, 

metode pemberian hukuman dan metode nasihat. 

 Karya ilmiah yang tidak kalah menarik lainnya adalah skripsi yang 

berjudul Film Kabhi Khusi Kaghi Ghum: Kajian terhadap Isi dan Materi dari 

Perspektif Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini ditulis oleh Kurnia Puspita 

Mahasiswi PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga angkatan 2000. Hasil dari 

penilitian ini memaparkan isi dan metode dalam film tersebut, sama dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya hasil penelitian ini menunjukkan muatan 

pendidikan yang mencakup kajian keimanan dan akhlak, sedangkan metode yang 

terdapat dalam film Kabhi Khusi Kaghi Ghum yaitu metode nasihat, metode 

ceramah, metode keteladanan, metode drill, metode hukuman, serta metode 

problem solving. 

 Skripsi Abdul Rafiq, Jurusan Managemen Dakwah, Fakultas Dakwah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 yang berjudul Pesan-Pesan Dakwah 
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Harun Yahya dalam Film Di Balik Hujan. Dalam skripsi ini dijelaskan pesan-

pesan yang terdapat dalam film tersebut, kemudian menjelaskan metode dakwah 

apasaja yang diterapkan Harun Yahya dalam Film “Di Balik Hujan”. 

 Skripsi M. Nasrudin Fathoni, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 yang berjudul Nilai-Nilai 

Pendidikan dalam Film Doraemon dan Implikasinya Terhadap Pembinaan 

Akhlak. Dalam skripsi ini dijelaskan karakter atau sifat-sifat tokoh serta nilai 

estetika yang dapat diambil sebagai sarana pembinaan akhlak. Nilai estetika 

tersebut adalah nilai etika dengan sesama, dengan alam dan dengan Tuhan. 

 Dari beberapa penelitian tersebut ada juga skripsi yang disusun oleh Isnu 

Sari Arohmi, Mahasiswi PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, yang 

membahas seputar kontribusi cerita film kartun terhadap perilaku anak umur 2-12 

tahun dan melihat sejauh mana film kartun itu mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan perilaku anak pasca menonton. Dalam penelitiannya, dikatakan bahwa 

pada saat ini cerita film kartun yang memiliki dua unsur, yaitu positif dan negatif 

mampu membuat anak-anak pada umumnya menggemarinya. 

 Dari beberapa contoh telaah pustaka yang telah dipaparkan di atas, secara 

eksplisit penulis belum menemukan adanya penelitian tentang film “Le Grand 

Voyage” baik dari segi materi, metode dan nilai pendidikan. Di samping itu film 

“Le Grand Voyage” memberikan pesan moral yang sangat kuat, pentingnya arti 

sebuah proses dalam mengarungi kehidupan serta yang tak kalah pentingnya film 

“Le Grand Voyage” ini mampu atau bahkan memaksa penontonnya untuk 

berfikir. Namun demikian, untuk mengkerucutkan penelitian ini, penulis hanya 
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fokus pada sisi nilai pendidikan yang terkandung di dalam film dengan harapan 

mampu memberikan kontribusi bagi yang belum menonton dan yang sudah 

menonton film ini. Terlebih lagi menjadi referensi bagi setiap individu yang 

bergelut dan berkecimpung dalam dunia pendidikan.  

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori sangatlah penting sebagai pisau analisis untuk memasuki 

pembahasan selanjutnya. Berikut penulis akan menjelaskan kerangka teori yang 

sesuai dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Nilai 

Pengertian nilai sudah banyak dikemukakan oleh para ahli dengan 

defenisi yang berbeda-beda. Pendapat para ahli tersebut saling melengkapi 

satu dengan yang lain. Beberapa defenisi dan batasan tentang nilai yang 

dikutip dari beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut Muhammad Noor Syam, pendidikan secara praktis tidak 

dapat dipisahkan dengan nilai-nilai, terutama yang meliputi kualitas 

kecerdasan, nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama yang kesemuanya 

tersimpan dalam tujuan pendidikan yakni, membina kepribadian yang ideal.3 

Nilai artinya, sifat-sifat  (hal-hal) yang penting  atau berguna bagi 

kemanusiaan.4 Maksudnya kualitas yang memang  membangkitkan respon 

                                                 
3 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Terserak, 

Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.7. 
4 W.JS.  Purwadarminta,  Kamus  Umum  Bahasa  Indonesia,  (Jakarta:  Balai  Pustaka, 

1999), hal. 677. 
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penghargaan.5 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia 

dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.6 Dengan demikian, 

secara singkat dan sederhana, penulis menyimpulkan bahwa pengertian nilai 

adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna 

bagi manusia.  

Secara istilah, menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha 

mengartikan nilai sebagai berikut :  

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda 

konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut 

pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak 

dikehendaki.7  

  Menurut Endang Saefuddin Anshari, nilai Islam ditinjau dari sisi 

materi pendidikan Islam dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu, 

aqidah, syari’ah dan akhlak.8  

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil manusia 

dapat berkembang secara baik. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah 

proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 

                                                 
5 H. Titus, M.S, et al,  Persoalan-persoalan Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 

122.  
6 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), hal. 110. 
7 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), hal. 61.   
 8  Endang Saefuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1993), hal. 
27. 
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pengetahuan, pemahaman dan cara tingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan.9 Berbicara masalah pendidikan merupakan suatu kajian yang 

cukup menarik, karena pemahaman makna tentang pendidikan sendiri pun 

juga beragam. Secara bahasa pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini 

mendapat awalan me hingga menjadi mendidik, yang berarti memelihara dan 

memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya 

ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.10 

Selanjutnya, pengertian “pendidikan” dari segi bahasa, dapat pula diartikan 

sebagai bentuk perbuatan (hal, cara dan sebagainya) mendidik; dan berarti 

pula pengetahuan tentang mendidik atau pemeliharaan (latihan-latihan dan 

sebagainya) badan, batin dan sebagainya.11

Pengertian pendidikan secara istilah sebagai berikut: pendidikan adalah 

usaha orang dewasa  secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan 

kepribadian serta kemampuan dasar anak didik  baik dalam bentuk pendidikan 

formal maupun non formal.12 Dalam pengertian yang lain dikatakan 

pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.13  

Sementara itu, al-Syaibany memaknai pendidikan, suatu proses 

                                                 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan PendekatanBaru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2005), hal. 10. 
10 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 232. 
11 Ibid., hal. 250. 

 12 HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1976) hal. 12. 
 13 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al Ma’arif, 
1989), hal.19. 



 13

pertumbuhan membentuk pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam 

tingkah laku individu dan kelompok yang hanya akan berhasil jika melalui 

interaksi seseorang dengan perwujudan benda sekitarnya, alam sekelilingnya, 

dan tempat ia hidup. Selain itu, sebagian alam luas tempat insan itu sendiri 

dianggap sebagai bagian dari padanya.14 Dari pengertian tersebut al-Syaibany 

memahami bahwa pendidikan tidak hanya dipengaruhi dari individu lain, akan 

tetapi adanya interaksi dengan alam sekelilingnya di mana ia berada dan ia 

menjadi bagian di dalamnya.  

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan secara terperinci dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia  

untuk dapat membantu, melatih, dan mengarahkan anak melalui transmisi 

pengetahuan, pengalaman, intelektual, dan keberagamaan, sesuai dengan 

fitrah manusia supaya dapat berkembang sampai pada tujuan yang dicita-

citakan yaitu kehidupan yang sempurna dengan terbentuknya kepribadian 

yang utama.  

 Jadi yang dimaksud nilai pendidikan adalah sesuatu yang menjadi 

ukuran untuk dicapai melalui pelaksanaan pendidikan. Ukuran tersebut 

bersifat normatif, tidak hanya di dapat dari praktik pendidikan. Namun 

bersumber dari norma masyarakat, norma filsafat, norma agama dan 

pandangan hidup seseorang. 

3. Jenis Nilai Pendidikan 

 Nilai pendidikan memiliki kedudukan sebagai tolak ukur seberapa 

                                                 
14 Omar Muhammad al Toumy al Syaibany, Falsafatut Tarbiyah Islamiyah, terj. Hasan 

Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, [tt]), hal. 57. 



 14

berharganya kehidupan bagi manusia. Menghargai pentingnya arti kehidupan, 

mengingat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak terlepas dengan 

manusia lain. Dapat diartikan dalam kehidupan masyarakat, bahwa nilai 

pendidikan dapat membentuk kemaslahatan dan kesejahteraan manusia 

sebagai anggota masyarakat. Nilai pendidikan merupakan konsep yang 

dijadikan panutan hidup manusia dalam menjalani hidup dan kehidupan, nilai-

nilai tersebut terdiri dari:  

  a. Nilai Sosial 

   Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, 

mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh 

masyarakat. Sebagai contoh, orang menanggap menolong memiliki nilai 

baik, sedangkan mencuri bernilai buruk.15 Untuk menentukan sesuatu itu 

dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui proses 

menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang 

dianut masyarakat. Tak heran apabila antara masyarakat yang satu dan 

masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai. Contoh, masyarakat 

yang tinggal di perkotaan lebih menyukai persaingan karena dalam 

persaingan akan muncul pembaharuan-pembaharuan. Sementara pada 

masyarakat tradisional lebih cenderung menghindari persaingan karena 

dalam persaingan akan mengganggu keharmonisan dan tradisi yang 

turun-temurun.  

                                                 
 15 Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Nilai sosial, 
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial, di akses pada tanggal 5 Januari 2010. 
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial
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   Drs. Suparto mengemukakan bahwa nilai-nilai sosial memiliki 

fungsi umum dalam masyarakat. Di antaranya nilai-nilai dapat 

menyumbangkan seperangkat alat untuk mengarahkan masyarakat dalam 

berpikir dan bertingkah laku. Selain itu, nilai sosial juga berfungsi 

sebagai penentu terakhir bagi manusia dalam memenuhi peranan-peranan 

sosial. Nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk mewujudkan 

harapan sesuai dengan peranannya. Contohnya ketika menghadapi 

konflik, biasanya keputusan akan diambil berdasarkan pertimbangan nilai 

sosial yang lebih tinggi. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat 

solidaritas di kalangan anggota kelompok masyarakat. Dengan nilai 

tertentu anggota kelompok akan merasa sebagai satu kesatuan. Nilai 

sosial juga berfungsi sebagai alat pengawas (kontrol) perilaku manusia 

dengan daya tekan dan daya mengikat tertentu agar orang berprilaku 

sesuai dengan nilai yang dianutnya.16  

 Beberapa ahli sosiologi memberikan batasan pengertian nilai sosial 

sebagai berikut:17

 1). Menurut C. Kluckhon, nilai sosial adalah ukuran-ukuran yang 

dipakai  untuk mengatasi kemauan pada saat dan situasi tertentu  

2). Menurut Woods, nilai sosial merupakan petunjuk-petunjuk umum 

yang telah berlangsung lama yang mengarahkan tingkah laku dalam 

kehidpan sehari-hari  
                                                 
 16 Ibid., 
 17 Izzy Nurezzy, Pengertian Nilai Sosial dan Norma Sosial 
http://arexkediri.wordpress.com/2009/10/20/pengertian-nilai-sosial-dan-norma-sosial/ diakses 
pada tanggal 12 Januari 2010. 
 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peranan_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peranan_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_sosial
http://arexkediri.wordpress.com/author/muisna/
http://arexkediri.wordpress.com/2009/10/20/pengertian-nilai-sosial-dan-norma-sosial/
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3). Menurut A.W.Green, nilai sosial adalah kesadaran yang secara 

relatif berlangsung disertai emosi terhadap obyek  

4). Menurut Kimball Young, nilai sosial adalah asumsi abstrak dan 

sering tidak disadari tentang apa yang benar dan apa yang penting  

   Nilai sosial merupakan landasan bagi masyarakat untuk 

merumuskan apa yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri, 

dan berperan penting untuk mendorong dan mengarahkan individu agar 

berbuat sesuai norma yang berlaku. Nilai sosial mengacu pada 

pertimbangan terhadap suatu tindakan benda, cara untuk mengambil 

keputusan apakah sesuatu yang bernilai itu memiliki kebenaran, 

keindahan, dan nilai ketuhanan. Nilai sosial merupakan kumpulan sikap 

dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku yang mempengaruhi 

perilaku seseorang yang memiliki nilai tersebut. Nilai sosial merupakan 

sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan 

merupakan dasar untuk merumuskan apa yang benar dan apa yang 

penting.  

  b. Nilai Moral 

   Moral adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau orang 

lainnya dalam tindakan yang mempunyai nilai positif. Manusia yang 

tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak bermoral dan tidak 

memiliki nilai positif di mata manusia lainnya. Sehingga moral adalah 

hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. Moral secara ekplisit 

adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu. 
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Tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi. Moral 

dalam zaman sekarang mempunyai nilai implisit karena banyak orang 

yang mempunyai moral atau sikap amoral itu dari sudut pandang yang 

sempit. Moral itu sifat dasar yang diajarkan di sekolah-sekolah dan 

manusia harus mempunyai moral jika ia ingin dihormati oleh sesamanya. 

Moral adalah nilai ke-absolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara 

utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat 

setempat. Moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam 

berinteraksi dengan manusia. apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai 

dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima 

serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai 

mempunyai moral yang baik, begitu juga sebaliknya. Moral adalah 

produk dari budaya dan agama.18

  c. Nilai Estetika 

  Istilah estetika pertama kali muncul dalam sejarah bangsa Yunani 

yang dikenal dengan istilah “aistetika” yang artinya hal-hal yang diserap 

panca indra dan “aesthesis” yang artinya pencernaan indrawi. Kemudian 

Alexander Baumgarten (1714-1762) mempopulerkan dengan istilah 

“aesthetica” yang kemudian hari berkembang menjadi ilmu tentang 

keindahan.19 Semua karya sastra atau karya seni memiliki keindahan 

apabila terdapat keutuhan antara bentuk dan isi, keseimbangan dan 

                                                 
 18 Apa Sih Pengertian Nilai Moral Dan Nilai Pendidikan? 
http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=20090603072210AAq2zkr diakses pada tanggal 
3 Januari 2010 
 19 Agus Sachari, Estetika Terapan Spirit-spirit yang Menikam Desain (Bandung: Nova, 
1989), hal.2. 

http://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=20090603072210AAq2zkr
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keserasian penampilan dari karya seni yang lain. Nilai keindahan akan 

tampak lebih relatif, jika yang kita perhatikan adalah penilaian atau 

penghargaan terhadap sastra itu. Sastra sebagai cabang seni akan 

melengkapi sentuhan estetis dengan mengembangkan aspek rasa ini demi 

sempurnanya aspek keindahan dalam sastra, yang dihubungkan dengan 

tehnik cerita, gaya bahasa, unsur-unsur yang lain sebagai variasinya.  

  d. Nilai  Agama 

 Nilai keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kata nilai dan 

keagamaan. Nilai itu sendiri adalah hakikat sesuatu yang menyebabkan 

hal itu dikejar oleh manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Sedangkan keagamaan adalah 

hal-hal yang bersifat agama. Sehingga nilai agama berarti nilai yang 

bersifat agama yang menyangkut hubungan individu dengan Tuhannya. 

Dapat dikatakan bahwa agama adalah wujud dari kesadaran dan 

pengakuan manusia akan adanya kekuatan lain diluar dirinya. 

4. Pendidikan Islam 

Pengertian pendidikan Islam, menurut M. Yusuf al-Qardhawi adalah 

pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 

akhlak dan keterampilannya. Karenanya pendidikan Islam berupaya 

menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, 

dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan 
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dan kejahatannya, manis dan pahitnya.20 Sementara itu, Hasan Langgulung 

merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu proses penyiapan generasi muda 

untuk mengisi peranan, memindahkan kemampuan pengetahuan dan nilai-nilai 

Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal dan memetik 

hasilnya kelak di akhirat.21 Pengertian pendidikan Islam menurut Achmadi  

adalah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia 

serta sumber daya insan yang  berada  pada subjek  didik  menuju 

terbentuknya manusia seutuhnya (insa>n ka>mil) sesuai dengan norma  Islam  

atau  dengan istilah lain yaitu terbentuknya kepribadian muslim.22

 Dari sekian banyak pengertian  pendidikan Islam yang telah diuraikan 

di atas dapat kita petik kesimpulan bahwa pada dasarnya pendidikan Islam 

adalah usaha bimbingan jasmani dan rohani pada tingkat kehidupan individu 

dan sosial untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum 

Islam menuju terbentuknya manusia ideal (insa>n ka>mil) yang berkepribadian 

muslim dan berakhlak   terpuji   serta   taat   pada   Islam   sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan didunia dan di akhirat. Untuk menunjang dalam 

menyampaikan pesan yang bermuatan pendidikan maka diperlukan adanya 

media. 

 

 

                                                 
 20 Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, terj. Bustami A, 
Gani et.al, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 157. 
 21 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al 
Ma’arif, 1980), hal. 6. 
 22Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditiya Media, 
1992), hal. 14. 
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 4. Film 

 Film merupakan serangkaian gambar-gambar yang diambil dari objek 

yang bergerak memperlihatkan suatu serial peristiwa-peristiwa gerakan yang 

berlaku secara berkesinambungan yang berfungsi sebagai media hiburan, 

pendidikan dan penerangan. Sebagai salah satu media informasi, maka film 

secara otomatis akan membawa dampak, baik itu positif maupun negatif 

kepada penontonnya, atau juga sebaliknya tidak berpengaruh apa-apa.23  

 Film adalah salah satu media pendidikan yang merupakan produk 

teknologi audio visual yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat 

dewasa ini. Media ini hadir ditengah-tengah keluarga dan memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kebutuhan akan informasi, hiburan dan 

pendidikan. Banyak cara dan media yang dapat digunakan dalam 

menanamkan nilai pendidikan agar apa yang disampaikan dapat diterima 

dengan mudah. Oemar Malik memberikan defenisi media pendidikan adalah 

alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah.24 Sedangkan menurut Briggs, media adalah segala alat 

fisik yang dapat menyajikan pesan serta merancang siswa untuk belajar, 

seperti buku, film, kaset, bahkan televisi.25

Sejak ditemukannya film, para pendidik segera melihat manfaatnya 

bagi pendidikan. Film pendidikan sekarang telah berkembang di negara-

                                                 
23 Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtisar Baru Van Hoeve, 1980), hal 

1007. 
24 Oemar Malik, Metode Penelitian, (Bandung: PT Citra Aditiya, 1994), hal. 12. 
25 Arief S. Sadiman, et. all, Media Pendidikan, (Bandung: Cipta Aditiya, 1994), hal. 12. 



 21

negara maju dan negara-negara berkembang, seperti halnya di Indonesia. 

Adapun beberapa kelebihan media film dalam pendidikan meliputi: 

a. Film sangat baik menjelaskan suatu proses, bila perlu dengan 

menggunakan slow motion. 

b. Tiap peserta didik dapat belajar sesuatu dari film, tanpa membedakan 

intelektualitas. 

c. Film sejarah dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara 

realistis dalam waktu yang singkat. 

d. Film dapat membawa anak dari negara yang satu ke negara yang lain 

dan dari masa yang satu ke masa yang lain. 

e. Film dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan.26 

Film pendidikan memiliki potensi yang sangat besar untuk membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun pesan-pesan komunikasi terwujud 

dalam cerita dan misi yang dibawa film tersebut serta merangkum dalam 

berbagai bentuk, seperti drama, komedi, action, dan horor. Jenis-jenis film 

inilah yang dikemas oleh sutradara sesuai dengan tendensi masing-masing. 

Ada yang tujuannya sekedar menghibur, memberikan penerangan atau 

kemungkinan kedua-duannya, bahkan ada yang berkeinginan untuk 

memasukkan doktrin-doktrin sekaligus menganjurkan pada khalayak 

penonton.27

Film juga dapat memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia, 

dalam suatu proses film, terjadi suatu gejala yang disebut oleh ilmuwan jiwa 

                                                 
26 Nasution, Tegnologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal.19. 
27 Askurifa’i Baksin, Membuat Film Indie itu Gampang,  hal. 2. 



 22

sosial sebagai identifikasi psikologi. Ketika proses deconding terjadi, para 

penonton kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan salah 

seorang pemeran film. Penonton bukan hanya dapat memahami atau dapat 

merasakan seperti salah satu pemeran, lebih dari itu, mereka juga seolah-olah 

mengalami sendiri adegan-adegan dalam film. Pengaruh film tidak hanya 

sampai di situ saja, pesan-pesan yang termuat dalam adegan-adegan film akan 

membekas dalam jiwa penonton. Lebih jauh, pesan itu akan membentuk 

karakter penonton.28 Seorang psikolog Amerika Serikat, Spiegel menyatakan 

bahwa, pembunuhan dan kekerasan di Amerika secara luas dicerminkan oleh 

film. Tidak terkecuali di Indonesia, banyaknya kasus pemerkosaan yang 

diawali degan menonton film porno, telah menjadi komoditi berita sehari-hari. 

Tragisnya, Indonesia yang merupakan negara muslim terbesar di dunia 

dinyatakan sebagai negara terbesar kedua peredaran film porno. Karena film 

mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional, ia mempunyai pengaruh 

yang lebih tajam untuk memainkan emosi pemirsa berbeda dengan buku yang 

mempunyai daya fikir aktif, penonton film cukup bersikap pasif. Hal ini 

dikarenakan sajian film adalah sajian yang siap untuk dinikmati, efek terbesar 

dari film adalah peniruan yang diakibatkan oleh anggapan bahwa apa yang 

dilihatnya wajar dan pantas untuk dilakukan oleh setiap orang.29

Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, media massa 

mempunyai peran yang cukup dominan dalam membentuk perilaku kehidupan 

manusia. Bahkan orang yang hidup dalam alam modern akan merasa bahwa 
                                                 

28 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah, 2004), 
hal. 93-94. 

29 Ibid,.  hal. 95. 
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media massa adalah bagian dari hidupnya. Hal ini karena media termasuk 

televisi mampu untuk memberikan informasi-informasi secara efektif.30 Di 

samping itu televisi juga mampu untuk mengenalkan suatu norma baru yang 

belum dikenal oleh masyarakat oleh karena itu sangat mungkin televisi 

mampu untuk menumbuhkan norma-norma yang berhubungan dengan 

perilaku keagamaan.31  

Perlu disadari oleh para pendidik, bahwasanya penanaman nilai dalam 

bentuk etika dan atau budi pekerti tidak akan cukup hanya diberikan sebagai 

pelajaran yang konsekuensinya hafalan atau lulus ujian tertulis, namun dapat 

ditarik ke arah kognitif, afektif dan psikomotorik dengan menyaksikan 

langsung sebuah peristiwa-peristiwa nyata yang merangkum dalam bentuk 

lain.32 Sebagai salah satu penemuan alat elektronik terpenting yang merupakan 

bagian dari hasil temuan kebudayaan modern, televisi mampu untuk 

mengantarkan manusia menciptakan suatu kebudayaan baru.33 Bahkan, 

pemanfaatan yang benar terhadap televisi akan mampu menciptakan suatu 

perubahan yang dapat menghubungkan keberadaan makhluk dan khaliknya.  

Pemilihan film yang tepat dan menarik perhatian bagi para peminatnya 

akan besar pengaruhnya terhadap mereka, apalagi film yang bisa menyentuh 

hati nurani dan membuat mereka tergerak untuk melakukan sesuat. Film yang 

mampu menembus jiwa penontonnya biasanya bisa membuat mereka  

                                                 
30 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1996), hal. 6. 
31 Edward Deapri dan Colin Mac (Ed.), Peran Komunikasi Massa…, hal. 58. 
32 A. Azizy Qodri, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: 

Aneka Ilmu, 2002), hal. 108. 
33 Awald Mansur, Televisi Manfaat dan Mudharat, (Jakarta: Fikahati Anerka, 1993), hal. 

77. 
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menangis, marah, benci, senang, dan tawa. Jika sudah pada tahap ini maka, 

sedikit banyak pengaruh yang ada dalam film berhasil mempengaruhi pola 

pikir atau paradigma penontonnya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu penelitian yang objek utamanya buku-buku kepustakaan dan 

literatur lainnya.34   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode kualitatif (qualitatife method) adalah metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap 

kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.35

 2. Sumber Data 

a. Sumber data primer berupa: 

 1), VCD film “Le Grand Voyage”.  

 2). Juwariyah, Pendidikan Moral dalam Puisi Imam Syafi’i dan Ahmad 

 Syauqi  Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

 3). Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 1994. 

b. Sumber data sekunder yaitu berbagai macam literatur yang berhubungan 

dengan obyek penelitian seperti: 

                                                 
34 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andioffset, 1997), hal. 9. 

 35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2008), hal. 60. 
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 1). Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: 

  Trigenda  Karya, 1993. 

2). Piere Labrose, Kamus Umum Indonesia Perancis, Jakarta: 

 Gramedia Pustaka, 2000. 

3). Surayin, Kamus Umum Lengkap Perancis Indonesia, Bandung:  

     CV. Armica, 1986.  

4). Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

 Bandung: Syamil Cipta Media, [tt].  

5). HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996. 

3. Metode Pengumpulan Data  

  Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode 

dokumentasi yakni metode yang dilakukan dengan mencari data yang terdapat 

pada buku-buku, majalah, artikel, internet dan sebagainya yang berkaitan 

dengan tema sekripsi ini. 

4. Pendekatan 

 Pendekatan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

pendekatan objektif (pendekatan struktural) adalah pendekatan yang 

mendasarkan pada suatu karya sastra secara keseluruhan, dan memandang 

karya sastra adalah sesuatu yang berdiri sendiri.36 Pendekatan yang dilihat dari 

eksistensi sastra itu sendiri berdasarkan konvensi sastra yang berlaku. Konvensi 

tersebut misalnya, aspek-aspek intrinsik sastra yang meliputi kebulatan makna, 
                                                 

36 Alfian Rokhmansyah , “ Pendekatan Obuektif Abrams Dalam Drama Rumah di Tubir 
Jurang “, http://adiel87.blogspot.com/2009/11/teori-objektif.html dalam Google.com.2010, 
diakses tanggal 17 Januari 2010. 

http://adiel87.blogspot.com/2009/11/teori-objektif.html dalam Google.com.2010
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diksi, rima, struktur kalimat, tema, plot, setting, karakter, dan sebagainya. 

Penilaian yang diberikan dilihat dari sejauh mana kekuatan atau nilai karya 

sastra tersebut berdasarkan keharmonisan semua unsur-unsur pembentuknya.  

Dari pendekatan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

obyektif memberikan penilaian yang dilihat dari sejauh mana kekuatan atau 

nilai sastra tersebut. 

5. Metode Analisis Data 

Metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis). Maksud teknik analisis 

isi adalah teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha-

usaha menentukan karakteristik pesan yang penggarapannya dilakukan secara 

obyektif dan sistematis.37 Dengan demikian metode ini digunakan untuk 

menganalisis isi yang terkandung dalam film “Le Grand Voyage”. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut: 

a. Merekam dan memutar film yang dijadikan sebagai obyek penelitian. 

b. Mentransfer rekaman dan gambar dalam bentuk tulisan atau skenario 

(transkrip). 

c. Menganalisis isi film dan mengklasifikasikan nilai-nilai pendidikan 

yang terdapat di dalamnya. 

d. Mengkomunikasikan dengan sumber-sumber bacaan yang relevan. 

 

                                                 
37 Lexy, J. Maleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1991), hal. 63. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan secara sistematis dan komprehensif merupakan salah satu 

syarat terpenting dalam penulisan karya ilmiah agar dengan mudah untuk 

dipahami. Di samping itu juga untuk memberikan arah yang tepat dan tidak 

memperluas objek penelitian, maka dalam karya ilmiah ini akan ditulis dengan 

sistematika:  

Bab I. Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah yang menyebabkan 

penulis melakukan penelitian atas nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film 

”Le Grand Voyage”, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

akan menjadi acuan dasar penelitian. 

 Bab II. Gambaran umum, meliputi gambaran umum tentang film ”Le 

Grand Voyage” mencakup penjelasan proses produksi film “Le Grand Voyage” 

yang mana akan dipaparkan mengenai setting film dan personil yang berperan 

penting dalam pembuatan film “Le Grand Voyage”, sekilas tentang sutradara film, 

para pemeran film. Di samping itu juga akan dipaparkan sinopsis film, serta 

pengenalan karakter para pemain yang ada dalam film tersebut.  

Bab III. Analisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam film ”Le 

Grand Voyage” serta relevansinya sebagai media pendidikan. Pada bab ini penulis 

mencoba untuk mengambil beberapa adegan dengan menampilkan gambar serta 

melengkapinya dengan dialog yang mengandung nilai-nilai pendidikan secara 

detail dan terperinci. Dengan demikian, penulis akan lebih mudah untuk 

melakukan klasifikasi mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film 
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tersebut dan merelevansikannya dalam konteks masa sekarang sebagai media 

pendidikan. 

Bab IV. Kesimpulan dan Penutup,  dari keseluruhan pembahasan skripsi  

secara menyeluruh yaitu jawaban dari rumusan masalah, memaparkan kelebihan 

dan kekurangan serta saran-saran.   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan ini akan ditulis beberapa jawaban dari rumusan  

masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Oleh sebab itu, dari penelitian 

dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya, penulis mengambil 

kesimpulan, yaitu: 

Pertama, nilai-nilai pendidikan yang ada dalam film ”Le Grand Voyage” 

dibagi pada empat aspek dengan berbagai macam materi yang terkandung pada 

setiap nilai yang ada. Film ini mengandung nilai sosial yang mencakup 

kepedulian, sedekah dan cinta kasih. Di samping, itu ada pula nilai moral yang 

mencakup, tanggung jawab, kesabaran, konsistensi diri, pemaaf, kemampuan 

menentukan sebuah pilihan, dan ingat kematian. Selain itu film ini juga 

mengandung nilai estetika, mencakup nilai pentingnya sebuah proses dalam 

mengarungi hidup, membaca makna kehidupan, menghargai waktu dan fokus. 

Bagi penulis keempat proses ini adalah merupakan estetika atau keindahan yang 

disampaikan oleh film tersebut terhadap audiens dalam menghayati hidup. Dan 

yang terakhir nilai keagamaan, pada tataran ini penulis mengerucutkan bahwa 

nilai agama yang dimaksud adalah nilai formal normatif atau dalam artian bentuk 

ritual seperti, shalat, haji, wudhu, dan tayamum.  

 Kedua, penulis melihat film dalam hal ini layak untuk dijadikan sebagai 

media pembelajaran khususnya film-film yang dianggap mengandung nilai-nilai 

pendidikan seperti patriotisme, nasionalisme, spritualisme, multikulturalisme dan 
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pluralisme serta berbagai film lainnya yang mengandung nilai-nilaipluralisme 

serta berbagai film lainnya yang mengandung nilai-nilai positif lainnya. Film “Le 

Grand Voyage” dalam hal ini sangat kental dengan nuansa pendidikan yang 

pantas untuk ditonton dan dipelajari serta dihayati. 

 

B. Saran-saran 

 Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan serta  kajian dari 

sebuah karya sastra, film  ”Le Grand Voyage”, maka dalam upaya pengembangan 

kajian dan penelitian di bidang sastra berikutnya, khususnya film, ada beberapa 

saran yang perlu penulis sampaikan: 

1. Bagi para akademisi, mengenai film ”Le Grand Voyage” penulis 

menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain disamping tema 

nilai-nilai pendidikan dalam film ”Le Grand Voyage” dan relevansinya 

terhadap pendidikan Islam, begitu juga penelitian yang lebih mendalam dari 

sudut pandang pendekatan disiplin ilmu kontemporer saat ini. Dengan 

begitu, akan terlihat kontribusi yang baru dalam memahami film sebagai 

media pendidikan di masa sekarang. 

2. Kepada orang-orang yang berkecimpung dalam entertainment dalam hal ini 

khususnya perfilman hendaknya lebih selektif dalam memproduksi film 

yang bukan hanya sebagai media hiburan namun juga sebagai media 

informasi, pendidikan, dan pembelajaran. Untuk badan sponsor harus 

memperhatikan nilai-nilai yang terkandung di dalam film yang akan 

ditayangkan, bukan hanya pornografi dan porno aksinya saja yang harus di 
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sensor melainkan adegan yang tidak sesuai dengan etika dan norma bangsa 

kita. 

3. Kepada para orang tua hendaknya mengontrol, mengawasi dan 

mengarahkan anak untuk menonton acara di televisi yang sesuai dengan 

kebutuhanya serta harus membembing anak untuk mengambil hikmah dan 

pelajaran dari apa yangtelah ditonton. Sehingga dalam hal ini televisi 

khususnya film tidak hanya dijadikan sebagai alat penghibur semata tetapi 

juga sebagai media penambah ilmu pengetahuan, media pendidikan dan 

penanaman moral. 
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